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Abstract  
This study aims to determine how the calculation of the basic price of Hair Styling Pomade, 
Water Gloss, Wax Styling products carried out by PT. Yogyakarta branch of Mandom Indonesia 
Tbk, and to analyze the difference between the cost of goods calculated by the company and the 
cost of goods calculated according to the Activity Based Costing System. 
This type of research is quantitative descriptive research, namely research that aims to describe 
existing conditions using quantitative data. The analytical method used in this study is Activity 
Based Planning (ABC) with steps: 1) Identifying the costs of resources and activities; 2) 
Calculating and charging factory overhead costs per piece; 3) Prepare a calculation of the cost 
of goods; 4) Comparing the size of the product cost. 
The results of this study indicate that: 1) The cost of the product for Hair Styling Pomade 
calculated based on the conventional system results in a lower cost of Rp 11,029.44, - when 
compared to ABC System calculations of Rp 12,222.80, -, and has a percentage difference of 
10.82%; 2) The cost of goods for Water Gloss calculated based on the conventional system 
results in a higher cost of Rp 11,530.34, when compared to ABC System calculations of Rp 
10,042.07 and has a percentage difference of 9.79%; 3) The cost of the product for Styling Wax 
which is calculated based on the conventional system results in a low cost of Rp 12,004.34, 
when compared to the ABC System calculation of Rp 12,366.36 and has a percentage difference 
of 3.02%. 4) Differences in ABC systems and Conventional Systems at PT. Mandom Indonesia 
Tbk Yogyakarta Branch is located in the calculation of the cost of a product production activity. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 
Perusahaan-perusahaan baik di bidang manufaktur maupun jasa banyak yang 

mengeksploitasi teknologi proses yang baru, sistem penanganan material dan 
persediaan yang baru, kemampuan yang berdasarkan komputer dalam desain, 
perekayasaan dan produksi, serta pendekatan yang baru dalam manajemen tenaga 
kerja. Akan tetapi pengembangan yang meyakinkan ini ditunjang oleh suatu fondasi 
yang telah usang, sehingga memerlukan suatu perbaikan. Kebanyakan akuntansi dan 
sistem pengendalian mempunyai masalah-masalah besar. Mereka mendistorsi biaya 
produk, mereka tidak menghasilkan data non keuangan penting yang diperlukan untuk 
operasi yang efektif dan efisien. 

Di era global seperti saat ini perusahaan diharuskan untuk meningkatkan 
efisiensi serta efektivitas proses produksinya agar dapat meningkatkan daya saingnya, 
persaingan di dunia global saat ini tidak hanya menuntut perusahaan untuk 
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 memproduksi barang sebanyak-banyaknya namun bagaimana produsen barang 
tersebut tepat dalam metode perhitungan harga produksinya. Apabila perhitungan 
harga pokok produksi kurang tepat dalam perhitungannya, maka yang akan terjadi 
adalah harga barang produksi terlalu mahal sehingga produk tidak diminati konsumen, 
sebaliknya apabila harga terlalu rendah memang akan menarik minat konsumen untuk 
membeli produk hasil produksi perusahaan namun hal ini menyebabkan hasil 
penjualan tidak dapat menutup biaya produksi apabila keadaan ini terus berlanjut 
maka dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan. 

Penentuan harga pokok produksi dengan metode konvensional sebenarnya dapat 
digunakan sebagai metode yang akurat dalam menentukan harga pokok produksi 
namun perhitungan dengan metode konvensional hanya dapat digunakan untuk 
produksi satu jenis barang saja, karena hanya akan memfokuskan pada biaya yang 
timbul saja, Oleh karena itu untuk perhitungan produk yang lebih dari satu jenis 
diperlukan perhitungan yang lebih akurat, apabila perhitungan harga pokok produksi 
tidak tepat hal ini akan berdampak ruginya perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa 
penentuan harga pokok produksi yang tidak tepat juga akan mempengaruhi keputusan 
pengambilan oleh manajemen. Sebenarnya untuk penentuan harga pokok produksi 
dapat dilakukan dengan menggunakan metode full costing, variabel costing atau 
dengan sistem activity based costing, namun untuk metode full costing atau 
konvensional terjadi banyak sekali distorsi dalam penentuan harganya karena sistem 
pembebanan biaya tidak diperhitungkan secara detail. Sehingga diperlukan sistem 
perhitungan yang lebih akurat yaitu system activity based costing seperti yang 
merupakan sistem pembebanan biaya dengan cara pertama kali menelusuri biaya 
aktivitas dan kemudian ke produk. Sehingga akan akurat apabila menjadikan sistem 
activity based costing untuk perhitungan harga pokok produksi untuk output lebih dari 
satu jenis. 

Perhatian terhadap mutu produk dan proses, tingkat persediaan dan perbaikan 
kebijakan angkatan kerja membuat manufakturing sebagai elemen kunci strategi 
perusahaan yang ingin meningkatkan daya saing. Apalagi pada saat ini perkembangan 
berbagai jenis perusahaan manufaktur meningkat pesat, sehingga informasi akuntansi 
yang akurat menjadi kebutuhan utama bagi perusahaan. 

Persaingan yang semakin meningkat mendorong perusahaan untuk melakukan 
diversifikasi produk. Hal ini menyebabkan produk yang dihasilkan menjadi kompleks 
(multi-product). Demikian pula dengan biayayang dibutuhkan/terjadi dan juga proses 
pembebanannya ke suatu produk menjadi kompleks. Untuk itu diperlukan sistem 
akuntansi biaya yang dapat mengakumulasikan biaya-biaya secara tepat serta dapat 
membebankan biaya-biaya tersebut dengan akurat. Dengan informasi biaya yang 
akurat ini manajer dapat memperbaiki mutu produk atau pelayanan, menetapkan 
strategi pemasaran yang tepat, serta menetapkan harga pokok produk secara 
kompetitif. Penetapan harga pokok yang tepat dapat memberikan pengaruh yang besar 
bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan dan juga dalam pencapaian volume 
penjualan yang diharapkan. 

Namun, sistem akuntansi biaya yang selama ini digunakan oleh perusahaan 
yaitu sistem akuntansi biaya tradisional tidak secara akurat mengkalkulasi biaya 
produk dan salah mengarahkan penetapan harga dan strategi pemasaran. Sistem biaya 
tradisional memberi sedikit ide kepada manajemen dimana harus dikurangi 
pengeluaran pada waktu mendesak. Sistem tersebut hanya memberikan laporan 
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menejemen dengan menunjukkan dimana biaya dikeluarkan dan tidak ada indikasi apa 
yang menyebabkan timbulnya biaya sehingga mengacaukan pengambilan keputusan 
menejemen. 

Untuk memperbaiki sistem biaya tradisional tersebut, telah ditemukan suatu 
manajemen biaya yang mampu menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat. 
Sistem ini disebut Activity Based Costing System (Sistem ABC). Sistem ABC 
dikembangkan untuk memahami dan mengendalikan biaya tidak langsung (Indirect 
cost). Karena sistem ini menelusuri biaya ke setiap aktivitas yang ada. Biaya-biaya 
tersebut dibebankan ke produk sesuai dengan tingkatannya sehingga biaya produk 
tidak terdistorsi. Dengan cara ini manajemen dapat mengendalikan terjadinya 
aktivitas. 

Saat ini sistem ABC belum banyak digunakan pada perusahaan manufaktur 
untuk membebankan biaya overhead ke produk. Biasanya perusahaan manufaktur 
dalam menentukan biaya produk masih membebankan biaya produk dengan 
menggunakan tarif tunggal, dimana menggunakan pemicu biaya yang berkaitan 
dengan volume yang berarti alokasi biaya berdasarkan volume akan menimbulkan 
distorsi dalam penetapan harga pokok produksi yang tidak menggambarkan 
penyerapan sumber daya secara tepat, sehingga informasi biaya produk menjadi 
kurang relevan. Maka dari itu sepatutnya suatu perusahaan manufaktur menerapkan 
sistem ABC agar tetapeksis diantara perusahaan lainnya yang sejenis. 

PT. Mandom Indonesia Tbk adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
manufaktur yang memproduksi berbagai macam kosmetik. Kosmetik tersebut meliputi 
kosmetik merek seperti Gastby, Bifesta, Lucido, Pixy, Pucelle dan lainnya. 
Perusahaan ini salah satu manufaktur yang belum menerapkan Activity Based Costing 
dalam menentukan harga pokok produksinya. Saat ini PT. Mandom Indonesia Tbk 
menghitung harga pokok produksinya dan harga jual produknya dengan menghitung 
semua biaya yang dikeluarkan dan dibagi dengan jumlah produk yang dihasilkan. 
Penentuan harga pokok produksi dengan sistem konvensional di anggap kurang tepat 
untuk memberikan informasi biaya yang terkandung dalam masing-masing produk. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis ingin melakukan penelitian tentang 
penentuan harga pokok produk berdasarkan aktivitas. Maka penulis tertarik untuk 
menyusun skripsi dengan judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produk Gatsby 
Hair Styling Berdasarkan Activity Based Costing System (Studi Pada PT. Mandom 
Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta)”. 

2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil 

rumusan sebagai berikut : 
a. Bagaimana perhitungan harga pokok produk Hair Styling Pomade yang 

dilakukan oleh PT. Mandom Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta? 
b. Bagaimana perhitungan harga pokok produk Water Gloss yang dilakukan oleh 

PT. Mandom Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta? 
c. Bagaimana perhitungan harga pokok produk Styling Wax yang dilakukan oleh 

PT. Mandom Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta? 
d. Apakah ada perbedaan antara harga pokok produk yang dihitung oleh 

perusahaan dengan harga pokok produk yang dihitung menurut metode Activity 
Based Costing? 
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 B. LANDASAN TEORI 
1. Akuntansi Biaya 

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan, dan penyajian dengan cara-cara tertentu, biaya-biaya pembuatan dan 
penjualan produk atau penyerahan jasa, serta menafsirkan terhadap hasilnya. Ditinjau 
dari fungsinya, akuntansi biaya didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang 
menghasilkan informasi biaya yang dapat dipakai sebagai dasar pertimbangan 
pengambilan keputusan manajemen (Muhadi, 2001:1). 

Pengertian akuntansi biaya menurut Mulyadi (2015:7) yaitu “Akuntansi biaya 
adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian  biaya, 
pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu,  serta penafsiran 
terhadapnya”. 

Menurut Bustami dan Nurlela (2010:4) Akuntansi biaya adalah bidang   ilmu 
akuntansi yang mempelajari bagaimana cara mencatat, mengukur, dan pelaporan 
informasi biaya yang digunakan. Disamping itu akuntansi biaya   juga membahas 
tentang penentuan harga pokok dari “suatu produk” yang diproduksi dan dijual kepada 
pemesan maupun untuk pasar, serta untuk  persediaan produk yang akan dijual. 

Menurut Dunia dan Abdullah  (20012:7) “Akuntansi biaya adalah bagian dari 
akuntansi manajemen di mana merupakan salah satu dari bidang khusus  akuntansi 
yang menekankan pada penentuan dan pengendalian biaya”.  Sedangkan pengertian 
akuntansi  biaya  menurut Siregar  dkk  (2014:10) yaitu “Akuntansi biaya dapat 
didefinisikan sebagai proses pengukuran, penganalisaan, perhitungan dan pelaporan 
biaya, profitabilitas, dan kinerja operasi”. 

Menurut Carter (2009:11) Akuntansi biaya memperlengkapi manajemen  
dengan alat yang diperlukan untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian,  perbaikan 
kualitas dan efisiensi, serta pengambilan keputusan baik yang  bersifat rutin maupun 
yang bersifat strategik. 

Akuntansi biaya ditujukan bagi manajemen (intern), dalam mengelola 
perusahaannya, maka akuntansi biaya dirancang sesuai dengan kepentingan 
manajemen. Akuntansi biaya diharapkan mampu memberikan informasi biayayang 
bermanfaat untuk : (1) perencanaan dan pengendalian biaya, (2) penentuan harga 
pokok produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan dengantepat, (3) pengambilan 
keputusan oleh manajemen (Supriyono, 1985:14). 

Berdasarkan beberapa definisi akuntansi biaya tersebut dapat disimpulkan  
bahwa akuntansi biaya adalah proses mencatat, menggolongkan, meringkas dan 
menyajikan biaya, mulai dari proses pembuatan hingga penjualan barang  atau jasa 
dengan cara-cara tertentu serta menyajikan berbagai informasi biaya dalam bentuk 
laporan biaya. Akuntansi biaya menghasilkan informasi untuk memenuhi berbagai  
macam  tujuan  penentuan kos  produksi,  pengendalian  biaya dan tujuan pengambilan 
keputusan. 

2. Pengertian Biaya 
Biaya merupakan kas atau nilai ekuivalen yang dikorbankan untuk 

mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat iniatau dimasa 
yang akan datang bagi organisasi. Biaya (cost) mengukur pengorbanan ekonomis yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. (Hansen dan Mowen, 1997:36) dan 
(Rayburn, 1994:4). 
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Menurut Mulyadi (2014:8) dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber 
ekonomi yang diukur dalamsatuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan 
akan terjadi untuk tujuan tertentu. Empat unsur pokok dalam definisi biaya tersebut 
diatas: 
a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi. 
b. Diukur dalam satuan uang. 
c. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi. 
d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 

Menurut Amin Widjaja Tunggal (2014:8) biaya merupakan nilai moneter yang 
sekarang dan sumber ekonomi yang dikorbankan atau yang harus dikorbankan untuk 
memperoleh barang dan jasa. Sedangkan menurut Purwanti dan Prawironegoro 
(2013:19) biaya adalah kas dan setara kas yang dikorbankan untuk memproduksi atau 
memperoleh barang atau jasa yang diharapkan akan memperoleh manfaat atau 
keuntungan dimasa mendatang. 

Menurut Dunia dan Abdullah (2012:22) yaitu “Biaya adalah  pengeluaran-
pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh  barang atau jasa yang berguna 
untuk masa yang akan datang, atau  mempunyai manfaat melebihi satu periode 
akuntansi”. 

Dalam hubungannya dengan fungsi produksi, tercatat 3 elemen biaya yang 
membentuk harga pokok produk. Ketiga elemen tersebut adalah (Supriyono, 1995:20-
21): 
a. Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku adalah harga perolehan dari bahan baku yang dipakaidalam 
pengolahan produk. 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Biaya tenaga kerja langsung adalah semua karyawan perusahaan yang 
memberikan jasa kepada perusahaan. 

c. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung, yang elemennya digolongkan ke dalam biaya bahan 
penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, penyusutan dan amortisasi aktiva 
tetap pabrik, reparasi dan pemeliharaan pabrik, biaya listrik dan air, biaya 
asuransi pabrik, dan biaya overhead lain- lain. 
Menurut Supriyono (2011:14) biaya dalam arti cost (harga pokok) adalah 

jumlah yang dapat diukur satuan uang dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang 
diperlukan perusahaan, baik pada masa lalu (harga perolehan yang telah terjadi) 
maupun pada masa yang akan datang (harga perolehan yang akan terjadi). 

Ony Widilestariningtyas, Sonny W.F, Sri Dewi Anggadini (2012:10) 
mengemukakan bahwa biaya adalah biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, 
pengorbanan untuk memperoleh manfaat. 

Mursyidi (2010:14) mengemukakan biaya adalah suatu pengorbanan yang dapat 
mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai tujuan, baik yang dapat dibebankan 
pada saat ini maupun pada saat yang akan datang. 

Samryn (2012:26) mengemukakan bahwa biaya adalah pengorbanan manfaat 
ekonomis untuk memperoleh jasa yang tidak dikapitalisir nilainya. 

Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses 
produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku, 
baik yang sudah  terjadi  maupun  yang akan  terjadi. Menurut Carter (2009:30), 
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 mendefinisikan “biaya sebagaisuatu  nilai  tukar,  pengeluaran, atau pengorbanan yang 
dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat”. 

Berdasarkan beberapa uraian pengertian biaya diatas, dapat disimpulkan bahwa 
biaya adalah suatu nilai tukar atau sumber daya yang dikorbankan atau dikeluarkan 
dalam bentuk satuan uang untuk mendapatkan barang dan jasa yang dapat 
memberikan manfaat saat kini atau masa depan untuk tercapainya suatu tujuan 
tertentu. 

3. Harga Pokok Produksi 
Biaya yang dibutuhkan dalam proses produksi dapat dikelompokkan menjadi 

biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi nantinya akan membentuk 
harga pokok produksi, baik produk jadi maupun produk dalam proses. Sedangkan 
biaya non produksi digunakan untuk menghitung total harga pokok produksi. 

Soemarso S.R (2012:56) mendefinisikan harga pokok produksi adalah biaya 
yang telah diselesaikan selama suatu periode disebut harga pokok produksi barang 
selesai (cost of good manufactured) atau disingkat dengan harga pokok produksi. 
Harga pokok ini terdiri dari biaya pabrik ditambah persediaan dalam proses awal 
periode dikurangi persediaan dalam proses akhir periode. 

Tujuan Penetapan Harga Pokok Produksi menurut Mulyadi (2011:41) tujuan 
diadakannya perhitungan harga pokok produksi antara lain: 
a. Sebagai salah satu faktor yang hams dipertimbangkan dalam penentuan harga 

jual produk didasarkan pada biaya produksi ditambah biaya lain yang telah 
dikeluarkan dan laba yang diinginkan. 

b. Sebagai salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam penentuan biaya 
produk untuk produk baru dan pesanan khusus. 

c. Untuk menghitung besamya laba kotor dari hasil penjualan produk yang 
dihasilkan perusahaan, yaitu hasil penjualan dikurangi harga pokok produk yang 
dijual. 

d. Sebagai dasar dalam penilaian persediaan yang akan dicantumkan dalam neraca 
dan laporan rugi laba. Pada perusahaan manufaktur, penilaian persediaan 
didasarkan pada harga pokok, karena dengan diketahuinya harga pokok tiap 
jenis persediaan dapat diketahuinya nilai persediaan yang  dicantumkan dalam 
laporan keuangan, baik dalam neraca maupun dalam laporan rugi laba. 
Penentuan harga pokok sangat penting dalam suatu perusahaan, karena 

merupakan salah satu elemen yang dapat digunakan sebagai pedoman dan sumber 
informasi bagi pimpinan dalam mengambil keputusan.Adapun tujuan penentuan harga 
pokok produksi yang lain (Akbar, 2011), diantaranya yakni: 
a. Sebagai dasar untuk menilai efisiensi perusahaan. 
b. Sebagai dasar dalam penentuan kebijakan pimpinan perusahaan. 
c. Sebagai dasar penilaian bagi penyusun neraca yang menyangkut penilaian 

terhadap aktiva. 
d. Sebagai dasar untuk menetapkan harga penawaran atau harga jual terhadap 

konsumen. 
e. Menentukan nilai persediaan dalam neraca, yaitu harga pokok persediaan 

produk jadi. 
f. Untuk menghitung harga pokok produksi dalam laporan laba rugi perusahaan. 
g. Sebagai evaluasi hasil kerja. 
h. Pengawasan terhadap efisiensi biaya, terutama biaya produksi. 
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i. Sebagai dasar pengambilan keputusan. 
j. Untuk tujuan perencanaan laba. 

4. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 
Dalam akuntasi biaya ada tiga tiga konsep penentuan harga pokok yang 

digunakan yaitu : 
a. Full costing atau penentuan harga pokok penuh atau metode penentuan harga 

pokok diserap atau absorption costing.  
Metode full costing adalah metode penentuan harga pokok produksi 

yang membebankan seluruh biaya produk:si baik yang berperilaku tetap 
maupun variabel, kepada produk. Harga pokok produk:si yang dihitung 
dengan pendekatan full costing terdiri dari unsur biaya bahan baku, biaya 
tenaga ke:rja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya 
overhead pabrik tetap (Mulyadi, 2011: 135). 

b. Variable costing atau penentuan harga pokok variabel atau penentuan harga 
pokok langsung atau direct costing atau penentuan harga pokok batas atau 
marginal costing.  

Penentuan harga pokok variabel (variable costing) adalah suatu 
konsep penentuan harga pokok yang hanya memasukkan biaya produksi 
variabel sebagai elemanharga pokok produk, biaya produksi tetap 
dianggap sebagai biaya periode atau biaya waktu (period cost) yang 
harus dibebankan kepada rugi laba periode terjadinya dan tidak 
diperlukan sebagai biaya produksi (Supriyono, 2011:282). Mulyadi 
(2011:132) mendefinisikan variable costing sebagai metode penentuan 
harga pokok produksi yang hanya membebankan biaya-biaya produksi 
variabel saja kedalam harga pokok produk. 

c. ABC (Activity Based Costing) atau penentuan harga pokok berdasarkan 
aktivitas. 

Metode ABC adalah sistern akurnulasi dan alokasi biaya yang 
rnenelusur biaya-biaya ke produk rnenurut aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan terhadap produk, dirnaksudkan untuk rnenghasilkan informasi 
biaya bagi keputusan strategis, perancangan, dan pengendalian 
operasional. Sehingga harga pokok yang dihitung dengan pendekatan 
rnetode ABC klasifikasi biaya terdiri dari: biaya tingkat unit, biaya 
tingkat batch, biaya tingkat produk dan biaya tingkat fasilitas. 

Activity Based Planning (ABC) adalah suatu pendekatan 
perhitungan biaya yang membebankan biaya sumber daya ke dalam 
objek biaya seperti produk, jasa atau konsumen berdasarkan aktivitas 
yang dilakukan untuk objek biaya.Premis pendekatan ini adalah produk 
atau jasa perusahaan merupakan hasil dari aktivitas, dan aktivitas 
merupakan sumber daya sumber yang menghasilkan biaya (Baldric 
Siregar dkk, 2013:232).Berdasarkan premis tersebut terdapat dua 
keyakinan dasar dalam ABC, yaitu biaya merupakan akibat dari 
pelaksanaan aktivitas dan aktivitas merupakan penyebab munculnya 
biaya. Oleh karena itu, perlu pemahaman yang mendalam mengenai 
aktivitas dan hal yang menyebabkan aktivitas tersebut perlu dilakukan, 
enyebab biaya (yaitu aktivitas) dapat dikelola. Melalui pengelolaan 
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 terhadap aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya biaya, personel 
perusahaan dapat mempengaruhi besar kecilnya biaya.Untuk dapat 
melakukan pengelolaan yang baik, perlu informasi yang andal mengenai 
biaya dan penyebabnya. 

Menurut Garrison et al. terjemahan Totok Budisantoso (2006:440) 
adalah: “metode perhitungan biaya (costing) yang dirancang untuk 
menyediakan informasi biaya bagi manajer untuk keputusan strategis dan 
keputusan lainnya yang mungkin akan mempengaruhi kapasitas dan juga 
biaya tetap”. 

Menurut Amin Wijaya Tunggal (2014:2) Activity-Based Costing 
adalah: “Metode costing yang mendasarkan pada aktivitas yang didesain 
untuk memberikan informasi biaya kepada para manajer untuk 
pembuatan keputusan stratejik dan keputusan lain yang mempengaruhi 
kapasitas dan biaya tetap”. 

Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2010:25) Activity-Based 
Costing adalah: “Metode membebankan biaya aktivitas-aktivitas 
berdasarkan besarnya pemakaian sumber daya dan membebankan biaya 
pada objek biaya, seperti produk atau pelanggan, berdasarkan besarnya 
pemakaian aktivitas, serta untuk mengukur biaya dan kinerja dari 
aktivitas yang terikat dengan proses dan objek biaya”. 

Menurut William K. Carter dan Milton F. Usry (2004:496) 
Activity-Based Costing adalah: “Suatu sistem perhitungan biaya di mana 
tempat penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih dari satu 
dialokasikan menggunakan dasar yang memasukkan satu atau lebih 
faktor yang tidak berkaitan dengan volume (non-volume-related factor)”. 

Pengertian ABC (Activity Based Cost) sistem dalam Mulyadi 
(2011:25) merupakan: “sistem informasi biaya yang menyediakan 
informasi lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan personil 
perusahaan melakukan pengelolaan terhadap aktivitas”. 

ABC membebankan biaya overhead pabrik ke objek (produk atau 
jasa) dengan beberapa langkah.Pertama, mengidentifikasi sumber daya 
dan aktivitas. Dengan menggunakan dasar pemicu konsumsi biaya 
sumber daya dapat dihitung tarif biaya per unit sumber daya yang 
dikonsumsi oleh setiap aktivitas atau pusat aktivitas (pusat aktivitas/pusat 
biaya). Selanjutnya biaya dibebankan ke dalam produk atau jasa dengan 
mengalikan tarif  biaya per unit setiap aktivitas dengan jumlah aktivitas 
sesungguhnya yang digunakan oleh setiap objek biaya.  

5. Penelitian Terdahulu 
Yogi Pramana (2013) dengan judul Analisis Penerapan Metode Activity Based 

Costing System Dalam Penentuan Harga Pokok Kamar Hotel Pada Hotel Grandhiak 
Setia Budi Medan. Penelitian ini meliputi penentuan  harga pokok kamar hotel pada 
Hotel Grandhiak Setiabudi Medan menggunakan sistem Activity Based Costing.  Hasil 
penelitian menunjukkan penggunaan metode Activity Based Costing dalam 
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perhitungan harga pokok kamar akan menghasilkan harga pokok kamar yang akurat, 
karena biaya-biaya yang terjadi dibebankan pada produk atas dasar aktivitas dan 
sumber daya yang dikonsumsikan oleh produk dan juga menggunakan dasar lebih dari 
satu cost driver. Hasil dari perhitungan harga pokok kamar dengan menggunakan 
metode Activity Based Costing yaitu, untuk kamar standard sebesar Rp. 175.744,08. 
Untuk kamar deluxe sebesar Rp. 191.964,27, untuk kamar Suite sebesar Rp. 
368.972,58. Untuk kamar Deluxe Splendid sebesar Rp. 438.324,93 sedangkan untuk 
kamar Executive Suite/Pent House sebesar Rp. 2.039.888,19. Terdapat selisih harga 
yang lebih rendah dari penetapan harga manajemen hotel dengan hasil perhitungan 
menggunakan metode Activity Based Costing yaitu, untuk kamar standard sebesar Rp. 
58.024,84. Untuk kamar deluxe sebesar Rp. 175.411,58, dan untuk kamar suite sebesar 
Rp. 99.034,88, dan untuk kamar Deluxe Splendid sebesar Rp. 100.045,60. Dari 
perbandingan hasil, harga yang lebih tinggi menggunakan Activity Based Costing, 
yaitu pada kamar executive suite/pent house dengan selisih sebesar Rp. 368.096,17. 

Elfira Marlina (2014) yang berjudul Evaluasi Penentuan Harga Pokok Produk 
Berdasarkan Activity Based Costing System (Studi Kasus pada Perusahaan Kosmetik 
PT COSMAR). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perhitungan 
harga pokok produk yang dilakukan oleh PT COSMAR, apakah kondisi perusahaan 
memenuhi syarat untuk penerapan Activity Based Costing System, dan mengetahui 
perbedaan antara harga pokok produk yang dihitung oleh perusahaan dengan harga 
pokok produk yang dihitung menurut Activity Based Costing System.Pengumpulan 
data diperoleh dengan teknik dokumentasi, wawancara, danobservasi langsung. 
Kamudian data dianalisis dengan langkah: 1) Menyajikan laporan perhitungan harga 
pokok produk yang ditentukan perusahaan; 2) Menghitung harga pokok produk 
berdasarkan Activity Based Costing System.Sebagai cost driver dan aktivitasnya 
berupa jumlah karyawan, jumlah kwh, jumlah jam inspeksi, dan Luas area pabrik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Harga pokok produk untuk Lip Gloss 
Kluge Purple LGK5N yang dihitung berdasarkan sistem konvensional menghasilkan 
harga pokok lebih rendah sebesar Rp 11.029,44,-, bila dibandingkan dengan 
perhitungan ABC System sebesar Rp 12.222,80,-, dan memiliki presentase selisih 
sebesar 10,81%; 2) Harga pokok produk untuk TwoWay Cake Godet Light Yellow 
yang dihitung berdasarkan sistem konvensional menghasilkan harga pokok lebih 
tinggi sebesar Rp 11.530,34, bila dibandingkan dengan perhitungan ABC System 
sebesar Rp 10.042,07 dan memiliki presentase selisih sebesar 9,79%; 3) Harga pokok 
produk untuk Mascara Hitam yang dihitung berdasarkan sistem konvensional 
menghasilkan harga pokok yang rendah sebesar Rp 12.004,34, bila dibandingkan 
dengan perhitungan ABC System sebesar Rp 12.413,12 dan memiliki presentase 
selisih sebesar 3,41%. 4) Selisih ini terjadi karena dalam perhitungan ABC System 
untuk pembebanan biaya overhead pabrik dikenakan cost driver yang berbeda-beda. 

Ayu Esa Dwi Prasiwi (2009) yang berjudul Analisis Penentuan Harga Pokok 
Produk Berdasarkan Activity Based Costing System (Studi Kasus pada CV Indah 
Cemerlang Malang). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan akuntansi 
biaya tradisional dalam menentukan harga pokok produksi, mengetahui perhitungan 
Activity Based Costing System dalam menentukan harga pokok produksi. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus yang berlokasi di 
CV. Indah Cemerlang Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 
perbedaan perhitungan antara akuntansi biaya tradisional dengan menggunakan 
Activity Based Costing System, paving stone mengalami overcosting Rp.16.952.888, 
batako mengalami undercosting sebesar Rp.11.067.402, dan beton buis mengalami 
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 undercosting sebesar Rp.5.172.403. CV. Indah Cemerlang Malang diharapkan dapat 
mengganti metode akuntansi biaya tradisional dengan metode Activity Based Costing 
System dalam menentukan harga pokok produksi karena Activity Based Costing 
System perhitungannya lebih akurat dibandingkan dengan metode akuntansi biaya 
tradisional dan dapat membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan. 

Herning Eka Saputri (2013) yang berjudul Analisis Penentuan Harga Pokok 
Produksi Tas Berdasarkan Sistem Activity Based Costing Pada Perusahaan Tas 
Monalisa. Objek penelitian ini adalah biaya yang menjadi fokus dari aktivitas pada 
Perusahaan Tas Monalisa untuk menentukan alokasi biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja dan biaya overhead pabrik yang dibebankan ke produk. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif berdasarkan explanatory research, yaitu penelitian yang 
tujuannya untuk mengungkapkan atau menjelaskan secara mendalam tentang variabel 
tertentu dan penelitian ini bersifat deskriptif. Hasil penelitian adalah harga pokok 
produksi dengan sistem Activity Based Costing pada tas selempang sebesar Rp 
31.247,57/unit atau lebih murah Rp.14.674,79/unit dari sistem konvensional. Harga 
pokok produksi menggunakan sistem Activity Based Costing pada ransel sebesar Rp 
96.168,5/unit atau selisih Rp. 28.960,85/unit lebih besar dari sistem konvensional 
(undercost). Harga pokokproduksi menggunakan sistem Activity Based Costing pada 
tas laptop sebesar Rp45.058/unit atau lebih murah Rp 3.817,78/unit dari sistem 
konvensional. 

Siti Laeni Setyaningsih (2016) yang berjudul Analisis Penentuan Harga Pokok 
Produksi Berdasarkan Sistem Activity Based Costing (ABC) Pada Pabrik Roti 
“Sumber Rejeki” Gunungpati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis penentuan harga pokok produksi berdasarkan sistem Activity Based 
Costing (ABC). Objek penelitian ini adalah biaya-biaya yang menjadi fokus dari 
aktivitas dalam pembuatan roti untuk menentukan alokasi biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik ke produksi. Jenis penelitian adalah kualitatif 
berdasarkan eksplanatory research, digunakan untuk mengkaji secara mendalam 
tentang penerapan sistem Activity Based Costing dalam penentuan harga pokok pada 
pabrik roti Sumber Rejeki Gunungpati. Hasil penelitian diperoleh harga pokok 
produksi dengan menggunakan sistem Activity Based Costing (ABC) pada cost poll 
roti sumber rejeki sebesar Rp 420,60 dengan keuntungan sebesar Rp 229,40, pada cost 
poll roti brownies sebesar Rp 260,97 dengan keuntungan sebesar Rp 69,03, pada cost 
poll roti coklat wijen sebesar Rp 250,61 dengan keuntungan sebesar Rp 79,39, dan 
cost poll roti bolu sebesar Rp 603,82 dengan keuntungan sebesar Rp 96,18. Simpulan 
dari penelitian yaitu pendekatan sistem Activity Based Costing untuk menentukan 
harga pokok produksi pada masing-masing cost pool roti sudah sesuai karena 
pembagian biaya sudah jelas berdasarkan pemicu biaya dan sumber daya yag 
dikonsumsi, sedangkan yang belum terkalkulasi dengan baik pada biaya produksi 
khususnya Biaya Overhead Pabrik (BOP) yaitu biaya penyusutan peralatan, 
perlengkapan administrasi, dan gaji pemilik. Biaya-biaya tersebut akan menambah 
harga pokok produksi. 
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C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang ada dengan menggunakan data 
kuantitatif. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012:3), subjek penelitian adalah sesuatu yang di teliti baik 

orang, benda, ataupun lembaga (organisasi).Subjek penelitian ini adalah PT. Mandom 
Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta.Sedangkan objek penelitian adalah suatu atribut 
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.Objek penelitian pada 
penelitian ini adalah penentuan harga pokok produk Gatsby Hair Styling Pomade pada 
PT. Mandom Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta. 

3. Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Activity Based 

Planning (ABC) sesuai tahapan yang dijelaskan menurut Mulyadi (2013: 145), yaitu: 
a. Mengidentifikasi biaya sumber daya dan aktivitas. 
b. Menghitung dan membebankanbiaya overhead pabrik per pieces. 
c. Menyusun perhitungan harga pokok produk. 
d. Membandingkan besarnya harga pokok produk. 

 

D. ANALISIS HASIL PENELITIAN 
1. Perhitungan Harga Pokok Produk Dengan Sistem Konvensional 

PT. Mandom Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta dalam menentukan harga 
pokok produksi adalah dengan menggunakan sistem konvensional. Pembebanan biaya 
overhead pabrik menggunakan tarif tunggal berdasarkan jumlah unitproduksi, yaitu 
total biaya overhead dibagi dengan jumlah unit produksi.Perhitungan tarif overhead 
dengan tarif tunggal adalah sebagai berikut: 

 
Perhitungan Tarif BOP Tarif Tunggal 

Keterangan Jumlah (Rp) 
BOP Total 602.874.150 
Jumlah Produksi 85.500 pcs 

Tarif BOP / pcs 7.051,16 
Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan unit overhead pabrik di atas, maka pembebanan biaya overhead 
pada masing- masing produk adalah sebagai berikut: 

 
Pembebanan BOP 

Jenis Produk Tarif (Rp) Pembebanan BOP (Rp) 
Hair Styling Pomade 7.051,16 176.278.991 
Water Gloss 7.051,16 250.316.168 
Styling Wax 7.051,16 176.278.991 

Total BOP 602.874.150 
 
Setelah dilakukan pembebanan biaya overhead pabrik untuk masing-masing 

produk, maka perhitungan harga pokok produk untuk masing-masing produk dengan 
sistem konvensional adalah sebagai berikut: 
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 Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Sistem Konvensional 
Keterangan Hair Styling Pomade 

(Rp) 
Water Gloss 

(Rp) Styling Wax (Rp) 

Biaya Bahan Baku 56.889.924 103.258.272 62.876.250 
BTKL 42.567.188 55.752.500 60.953.224 
BOP 176.278.991 250.316.168 176.278.991 
Biaya Produksi 275.736.103 409.326.939 300.108.465 
Jumlah Produksi 25.000 pcs 35.500 pcs 25.000 pcs 
Harga Pokok Produk/pcs 11.029,44 11.530,34 12.004,34 

Sumber : Data Diolah 

2. Perhitungan Harga Pokok Produk Dengan Activity Based Costing System 
a. Mengklasifikasi biaya sumber daya aktivitasnya 

Aktivitas produksi yang terjadi pada PT. Mandom Indonesia Tbk 
Cabang Yogyakarta dapatdigolongkan menjadi tiga level aktivitas, yaitu: 
e. Aktivitas berlevel unit 

Aktivitas ini meliputi aktivitas pemakaian bahan penolong, aktivitas 
pemakaian air, aktivitas pemakaian telepon, Fax, dan aktivitas pemakaian 
internet, depresiasi mesin, dandepresiasi peralatan kantor. Ini terjadi 
berulang untuk setiapunit produksi dan konsumsinya seiring dengan 
jumlah unityang diproduksi sehingga besarnya biaya aktivitas tersebut 
terpenuhi oleh jumlah unit produksi. 

f. Aktivitas berlevel batch 
Aktivitas pada level ini adalah gaji keamanan dan upah tak langsung. 
Aktivitas penyebab biaya ini terjadi berulang setiap satu batch 
(kelompok) produk diproduksi. Tenaga kerja tak langsung melakukan 
aktivitas inspeksi dan pengawasan untuk setiap batch produk diproduksi. 

g. Aktivitas berlevel fasilitas 
Terdiri dari konsumsi karyawan, JAMSOSTEK, sewa gedung, dan 
asuransi gedung. Aktivitas ini dimanfaatkan bersama oleh berbagai jenis 
produk.Data yang diperoleh dari PT. Mandom Indonesia Tbk Cabang 
Yogyakarta adalah data biaya sesuai dengan asumsi ABC System bahwa 
aktivitas yang menyebabkan biaya, maka semua biaya tersebut 
merupakan biaya dari aktivitas overhead yang terjadi untuk melakukan 
proses produksi. Adapun penggerak dari masing-masing aktivitas dapat 
dilihat dari tabel berikut ini: 

b. Menghitung biaya overhead pabrik per pieces berdasarkan ABC System, dengan 
langkah- langkah sebagai berikut: 
1) Identifikasi aktivitas-aktivitas PT. Mandom Indonesia Tbk Cabang 

Yogyakarta. Aktivitas-aktivitas tersebut digolongkan ke dalam 3 (tiga) 
golongan, yaitu aktivitas tingkat unit, batch, dan fasilitas. 

2) Menentukan cost pool dan cost driver untuk setiap aktivitas yang sudah 
diidentifikasi pada langkah (a). 

3) Menentukan cost pool rate, yaitu dengan cara membagi biaya dari setiap 
aktivitas dengan total cost driver yang dikonsumsi oleh masing- masing 
aktivitas. 
Tiga langkah diatas akan ditampilkan pada tabel sebagai berikut : 
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Cost Pool, Aktivitas Overhead, Cost Driver, dan Level Aktivitas 

Cost Pool Aktivitas Overhead Cost Driver Level Aktivitas 

Pool 1 Casing Jumlah Produksi Unit 
  Unit Box Jumlah Produksi Unit 
  Master Box Jumlah Produksi Unit 
  Sticker Jumlah Produksi Unit 
  Tinta Savven Jumlah Produksi Unit 
  Plastik Jumlah Produksi Unit 
  PVC Sheet Jumlah Produksi Unit 
  Double Tape Jumlah Produksi Unit 
  Biaya Air Jumlah Produksi Unit 
  Biaya Telp Jumlah Produksi Unit 
  Biaya Internet Jumlah Produksi Unit 
  Depre. Mesin Jumlah Produksi Unit 
  Depre. Peralatan Kantor Jumlah Produksi Unit 

Pool 2 Biaya Listrik Jumlah Kwh Unit 
Pool 3 Konsumsi Karyawan Jumlah Karyawan Fasilitas 

  JAMSOSTEK Jumlah Karyawan Fasilitas 
Pool 4 Gaji Keamanan Jam Inspeksi Batch 

  Upah Tak Langsung Jam Inspeksi Batch 
Pool 5 Sewa Gedung Luas Area Pabrik Fasilitas 

  Asuransi Pabrik Luas Area Pabrik Fasilitas 
 

Penghitungan tarif kelompok (pool rate) ini sebagai berikut : 
 

Pool Rate – Unit Level Activity 
Keterangan Cost Pool Jumlah (Rp) 

Biaya Bahan Penolong Pool 1 26,829,820 

Biaya Air   48,786,696 

Biaya Telepon & Fax   41,798,327 

Biaya Internet   10,838,806 

Depresiasi Mesin   48,045,168 

Depresiasi Peralatan Kantor   33,685,198 

    209,984,015 

Jumlah Produksi   85,500 

Pool Rate   2,455.95 

  

Biaya Listrik Pool 2 48,685,900 

Jumlah Kwh   13,000 

Pool Rate   3,745.07 
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Pool Rate – Unit Level Activity 

Keterangan Cost Pool Jumlah (Rp) 

Gaji Keamanan Pool 3 10,858,000 

Upah Tak Langsung   137,607,591 

    148,465,591 

Jam Inspeksi   4,508 

Pool Rate   32,934 

 
Pool Rate – Unit Level Activity 

Keterangan Cost Pool Jumlah (Rp) 

Konsumsi Karyawan Pool 4 48,795,100 

JAMSOSTEK   2,255,616 

    51,050,716 

Jumlah Karyawan   285 

Pool Rate   179,125 

  

Sewa Gedung Pool 5 136,064,000 

Asuransi Pabrik   8,623,928 

    144,687,928 

Luas Area Pabrik   1,200 

Pool Rate   120,573 
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Setelah mengetahui tarif kelompok biaya (pool rate) langkah selanjutnya adalah 
melakukan pembebanan biaya overhead pada masing-masing produk, yang 
dihitung dengan rumus: BOP dibebankan tarif kelompok dikalikan dengan unit 
cost driver yang digunakan. Proses dan hasil pembebanan biaya overhead 
pabrik pada masing-masing produk adalah sebagai berikut: 

 
Proses Pembebanan BOP dengan ABC System 

Level 
Activity Cost Driver Proses Pembebanan Hair Styling 

Pomade Water Gloss Styling Wax 

Unit 

 

 

Jumlah Produksi 

25.000 x 2.455,95 61,398,750     

35.500 x 2.455,95   87,186,225   

25.000 x 2.455,95     61,398,750 

Unit 

 

 

Jumlah Kwh 

4.335 x 3.745,07 16,234,878     

4.335 x 3.745,07   16,234,878   

4.330 x 3.475,07     15,047,053 

Batch 

 

 

Jumlah Jam 
Inspeksi 

1.920 x 32.934 63,233,280     

1.263 x 32.934   41,595,642   

1.325 x 32.934     43,637,550 

Facility 

 

 

Jumlah 
Karyawan 

95 x 179.125 17,016,875     

95 x 179.125   17,016,875   

95 x 179.125     17,016,875 

Facility 

 

 

Luas Area 
Pabrik 

400 x 120.573 48,229,200     

400 x 120.573   48,229,200   

400 x 120.573     48,229,200 

Pembebanan 206,112,983 210,262,820 185,329,428 

 
c. Menyusun perhitungan harga pokok produk berdasarkan ABC System 

Setelah mengetahui hasil pembebanan BOP dari masing-masing produk dengan 
ABC System, maka kita dapat menghitung harga pokok produk berdasarkan 
metode ABC. Berikut ini adalah tabel perhitungan harga pokok produk masing- 
masing produk. 
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 Perhitungan Harga Pokok Produk dengan ABC System 
 

Keterangan Hair Styling 
Pomade Water Gloss Styling Wax 

Biaya Bahan Baku 56,889,924 103,258,272 62,876,250 

BTKL 42,567,188 55,752,500 60,953,224 

BOP 206,112,983 210,262,820 185,329,428 

Biaya Produksi 305,570,025 369,273,592 309,158,902 

Jumlah Produksi 25,000 35,500 25,000 

Harga Pokok Produk/pcs 12,222.80 10,402.07 12,366.36 

 
d. Membandingkan besarnya harga pokok produk 

Membandingkan besarnya harga pokok produk yang ditentukan oleh 
perusahaan dengan harga pokok produk yang telah dihitung berdasarkan ABC 
System sehingga dapat diketahui selisihnya (lebih besar atau lebih kecil). 
Setelah biaya overhead pabrik dibebankan ke produk berdasarkan aktivitas 
masing-masing, maka dapat dihitung harga pokok produksi atas produk-produk 
tersebut. Harga pokok produksi menurut ABC System dihitung dengan cara 
menjumlahkan elemen harga pokok produksi yaitu biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang pembebanannya 
dihitung berdasarkan aktivitas masing-masing produk. 
Perbandingan hasil perhitungan harga pokok produksi per pieces antara sistem 
konvensional dengan ABC System terlihat pada berikut ini: 

 
Perhitungan Harga Pokok Produk dengan ABC System 

Jenis 
Produksi 

Sistem 
Konvension

al (Rp) 

Sistem 
ABC Selisih Presenta

se 
Nilai 

Kondisi 

Hair Styling 
Pomade 11,029.44 12,222.80 (1,193.36) -10.82% 

Underco
sted 

Water Gloss 11,530.34 10,402.07 1,128.27  9.79% 
Overcos
ted 

Styling Wax 12,004.34 12,366.36 (362.02) -3.02% 
Underco
sted 
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Setelah dilakukan analisis data dan perbandingan perhitungan hargapokok 
produk berdasarkan Sistem Konvensional dengan ABC System, makadapat 
diperoleh hasil penelitian antara lain: 
1) Harga pokok produk untuk Hair Styling Pomade yang dihitung 

berdasarkan sistem konvensional menghasilkan harga pokok lebih rendah 
sebesar Rp 11.029,44,-, bila dibandingkan dengan perhitungan ABC 
System sebesar Rp 12.222,80,-, dan memiliki presentase selisih sebesar 
10,82%. Selisih harga tersebut dinilai undercosted, karena harga pokok 
produk yang dihitung dengan ABC System menghasilkan harga pokok 
lebih besar, bila dibandingkan harga pokok yang dihitung dengan Sistem 
Konvensional. Selisih ini terjadi karena dalam perhitungan ABC System 
untuk pembebanan biaya overhead pabrik dikenakan cost driver yang 
berbeda-beda. Pada produk Hair Styling Pomade ini cost driver untuk 
jumlah jam inspeksi yang dikonsumsi jumlahnya lebih tinggi, sehingga 
produk Hair Styling Pomade akan mendapat alokasi pembebanaan biaya 
overhead lebih besardari perhitungan Sistem Konvensional. Oleh karena 
itu perhitungan hargapokok Sistem Konvensional untuk produk Hair 
Styling Pomade sudah efisien. 

2) Harga pokok produk untuk Water Gloss yang dihitung berdasarkan 
sistem konvensional menghasilkan harga pokok lebih tinggi sebesar                   
Rp 11.530,34, bila dibandingkan dengan perhitungan ABC System sebesar 
Rp 10.042,07 dan memiliki presentase selisih sebesar 9,79%. Selisih 
harga tersebut dinilai overcosted, karena harga pokok-produk yang 
dihitung dengan ABC System menghasilkan harga pokok lebih besar, bila 
dibandingkan harga pokok yang dihitung dengan Sistem Konvensional. 
Selisih ini terjadi karena dalam perhitungan ABC System untuk 
pembebanan biaya overhead pabrik dikenakan cost driver yang berbeda-
beda. Pada produk Water Gloss ini cost driver untuk jumlah jam inspeksi 
yang dikonsumsi jumlahnya lebih rendah, sehingga produk Water Gloss 
akan mendapat alokasi pembebanaan biaya overhead lebih rendah dari 
perhitungan Sistem Konvensional. Oleh karena itu perhitungan harga 
pokok Sistem Konvensional untuk produk Water Gloss belum efisien. 

3) Harga pokok produk untuk Styling Wax yang dihitung berdasarkan sistem 
konvensional menghasilkan harga pokok yang rendah sebesar Rp. 
12.004,34, bila dibandingkan dengan perhitungan ABC System sebesar 
Rp. 12.366,36 dan memiliki presentase selisih sebesar 3,02%. Selisih 
harga tersebut dinilai undercosted, karena harga pokok produk yang 
dihitung dengan ABC System menghasilkan harga pokok lebih besar, bila 
dibandingkan harga pokok yang dihitung dengan Sistem Konvensional. 
Selisih ini terjadi karena dalam perhitungan ABC System untuk 
pembebanan biaya overhead pabrik dikenakan cost driver yang berbeda-
beda. Pada produk Styling Wax ini cost driver untuk jumlah jam inspeksi 
yang dikonsumsi jumlahnya lebih tinggi, sehingga produk Styling Wax 
akan mendapat alokasi pembebanaan biaya overhead lebih besar dari 
perhitungan Sistem Konvensional. Oleh karena itu perhitungan harga 
pokok Sistem Konvensional untuk produk Styling Wax sudah efisien. 
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 4) Perbedaan ABC system dan Sistem Konvensional pada PT. Mandom 
Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta terletak pada perhitungan biaya suatu 
aktivitas produksi produk. ABC system membuat perhitungan biaya 
produksi dihitung secara akurat meliputi elemen harga pokok produksi 
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik yang pembebanannya dihitung berdasarkan aktivitas masing-
masing produk, sehingga tidak menimbulkan kerugian dan dapat bersaing 
dengan perusahaan lainnya dibandingkan dengan Sistem Konvensional 
yang masih memungkinkan terjadinya kesalahan dalam perhitungan 
biaya, dikarenakan masing-masing produk menghasilkan biaya overhead 
pabrik yang berbeda-beda maka saat menentukan harga pokok produksi 
barang biasanya akan tidak akurat, akan terjadi distorsi atau kesalahan 
saat menentukan harga pokok produksi per unit barang. 
 

E. PENUTUP 
1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang dilakukan maka dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Produk Hair Styling Pomade yang produksinya 25.000 pcs, memiliki selisih 

harga sebesar Rp 1.193,35. Dimana hasil perhitungan dengan Sistem 
Konvensional diperoleh harga pokok produk sebesar Rp. 11.029,44, sedangkan 
dari hasil perhitungan dengan ABC System diperoleh harga pokok produk 
sebesar Rp 12.222,80. Selisih harga tersebut dinilai undercosted, karena harga 
pokok produk yang dihitung dengan ABC System menghasilkan harga pokok 
lebih besar, bila dibandingkan harga pokok yang dihitung dengan Sistem 
Konvensional. 

b. Produk Water Gloss yang produksinya 35.500 pcs memiliki selisih harga 
sebesar Rp. 1.128,27. Dimana hasil perhitungan dengan Sistem Konvensional 
diperoleh harga pokok produk sebesar Rp. 11.530,34, sedangkan dari hasil 
perhitungan dengan ABC System diperoleh harga pokok produk sebesar Rp 
10.405,07. Selisih harga tersebut dinilai overcosted, karena harga pokok produk 
yang dihitung dengan ABC System menghasilkan harga pokok lebih kecil, bila 
dibandingkan harga pokok yang dihitung dengan Sistem Konvensional. 

c. Produk Styling Wax yang produksinya 25.000 pcs, memiliki selisih harga 
sebesar Rp 362,02. Dimana hasil perhitungan dengan Sistem Konvensional 
diperoleh harga pokok produk sebesar Rp 12.004,34, sedangkan dari hasil 
perhitungan dengan ABC System diperoleh harga pokok produk sebesar Rp 
12.366,36. Selisih harga tersebut dinilai undercosted, karena harga pokok 
produk yang dihitung dengan ABC System menghasilkan harga pokok lebih 
besar, bila dibandingkan harga pokok yang dihitung dengan Sistem 
Konvensional. 
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d. Perbedaan ABC system dan Sistem Konvensional pada PT. Mandom Indonesia 
Tbk Cabang Yogyakarta terletak pada perhitungan biaya suatu aktivitas 
produksi produk. ABC system membuat perhitungan biaya produksi dihitung 
secara akurat meliputi elemen harga pokok produksi yaitu biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang pembebanannya 
dihitung berdasarkan aktivitas masing-masing produk, sehingga tidak 
menimbulkan kerugian dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya 
dibandingkan dengan Sistem Konvensional yang masih memungkinkan 
terjadinya kesalahan dalam perhitungan biaya, dikarenakan masing-masing 
produk menghasilkan biaya overhead pabrik yang berbeda-beda maka saat 
menentukan harga pokok produksi barang biasanya akan tidak akurat, akan 
terjadi distorsi atau kesalahan saat menentukan harga pokok produksi per unit 
barang. 

2. Saran 
a. ABC System merupakan sebuah metode yang dapat meningkatkan keakuratan 

pembebanan biaya pada produk. Dalam menentukan harga pokok produk, 
hendaknya perusahaan lebih memperhatikan aktivitas-aktivitas yang 
menimbulkan biaya serta aktivitas yang mendukung maupun yang tidak 
mendukung dalam proses produksi. Ketepatan ini akan membawa manfaat bagi 
PT. Mandom Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta dalam hal penentuan harga 
jual produk yang akurat. 

b. PT. Mandom Indonesia Tbk Cabang Yogyakarta berada dalam lingkungan 
persaingan yang ketat. Kondisi seperti ini memerlukan penggunaan metode 
ABC dalam membebankan biaya pada produk, karena kesalahan dalam 
pembebanan biaya pada produk mempunyai pengaruh terhadap penentuan harga 
jual. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa metode ABC pada kondisi sekarang 
ini sangat bermanfaat bagi perusahaan. Berdasarkan pertimbangan diatas 
penulis menyarankan agar perusahaan menggunakan metode pembebanan biaya 
dengan ABC System untuk menentukan harga jual yang akurat. 
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